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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya, pendidikan dapat diperoleh dengan 
jalur formal dan informal serta memiliki jenjang dalam mengikuti tahap pendidikan 
dimulai dari tingkat dasar sampai ketingkat pendidikan perguruan tinggi (Rusli, et all, 
2013). 
Pendidikan jasmani merupakan usaha pendidikan dengan menggunakan 
jasmani sebagai alat perantaranya. Pendidikan jasmani tidak lepas dari usaha 
pendidikan pada umumnya. Pendidikan jamani merupakan usaha mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah kehidupan jasmani atau fisik yang 
diprogram secara ilmiah, terarah dan sistematis, yang disusun oleh lembaga 
pendidikan yang berkompeten. Proses Pendidikan Jasmani Suatu pembelajaran 
pendidikan jasmani termasuk kebugaran, peningkatan keterampilan, pengetahuan, 
dan peningkatan sikap sosial (Siedentop, 1997). Kegiatan olah raga juga merupakan 
salah satu bentuk dari kependidikan. Pendidikan jasmani merupakan rangkaian 
aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga, untuk membangun peserta didik yang 
sehat dan kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi akademik yang tinggi. Selain 
itu, pendidikan jasmani yang dilakukan sejak dini merupakan awal pengembangan 
prestasi olah raga. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pembinaan pendidikan 
jasmani, baik melalui jalur sekolah maupun luar sekolah, yang harus dilakukan sejak 
usia muda. Seperti yang di ungkapkan Rusli Lutan (2001: 18), bahwa pendidikan 
jasmani sebagai sebuah subjek yang penting bagi pembinaan fisik yang dipandang 
sebagai mesin dalam konteks pendidikan jasmani yang mengandung isi pendidikan 
melalui aktivitas jasmani. Karenanya konsep pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh 
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para calon guru (mahasiswa penjas) dan guru yang bersangkutan, sehingga dalam 
penerapannya memperlihatkan kesetaraan pemahaman. 
Pendidikan jasmani memiliki ciri bermain dan olahraga, tetapi secara 
eksklusif bukanlah suatu kombinasi yang setara diantara istilah bermain dan 
olahraga. Seperti sudah dikemukakan pada bagian awal tulisan ini, pendidikan 
jasmani adalah aktivitas jasmani yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan jasmani adalah aktivitas fisik dan juga aktivitas pendidikan, tetapi baik 
itu kegiatan bermain atau olahraga (sebagai sport), keduanya dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan proses kependidikan, hampir selalu pengalaman aktivitas jasmani 
dapat dimanfaatkan untuk pencapaian kepentingan pendidikan. Jabar, Bambang A. 
(2012:7) Konsep Pendidikan Jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional 
(Firdian, 2014). Proses belajar mengajar pendidikan jasmani, perlu mengetahui 
bagaimana sebenarnya pembelajaran itu berlangsung dan seorang guru di tuntut 
untuk mengetahui pengetahuan, keterampilan dan sikap yang profesional dalam 
membelajarkan siswa. Dalam pembelajaran keberhasilan siswa tidak hanya 
ditentukan oleh hasil pembelajarannya akan tetapi juga di pengaruhi oleh proses 
belajar mengajarnya, apabila dalam pembelajaran, proses pembelajaran baik maka 
pencapaian hasil yang di harapkan akan tercapai, maka guru harus benar-benar 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan sebelum melakukan pembelajaran agar 
dapat melaksanakan tugas profesinya dengan baik. Guru di dalam melaksanakan 
tugas profesinya dihadapkan pada berbagai tantangan seperti bagaimana cara 
bertindak atau bersikap yang tepat, apa bahan belajar yang paling sesuai, apa metode 
penyajian yang paling efektif, permainan apa yang bisa dipakai, apa langkah-langkah 
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yang paling efisien, sumber belajar mana yang bisa diakses dan bagaimana sistem 
evaluasi yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru harus kreatif dalam memodifikasi pembelajaran agar siswa minat atau tidak 
bosan dalam melaksanakan pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Seorang 
guru harus memiliki ide dalam setiap pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang 
ada, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik (Kuswoyo, 2013). 
Pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga merupakan sebuah investasi jangka 
panjang dalam upaya peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia, hasil yang 
diharapkan itu akan dapat dicapai dalam waktu cukup lama. Oleh karena itu, jasmani 
dan olahraga terus ditingkatkan dan dilakukan dengan kesabaran dan keikhlasan. Hal 
ini tentu diperlukan suatu tindakan yang mendukung terciptannya pembelajaran yang 
kondusif. Pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran permainan bola 
voli di beberapa sekolah, menunjukkan bahwa banyak ditemukan masalah, 
kurangnya penguasaan ketampilan teknik, maka perlu diajarkan secara mendalam 
tentang teknik dasar permainan bola voli (Susilowati, 2012). Bola voli merupakan 
salah satu cabang olahraga permainan yang termasuk dalam materi pokok pendidikan 
jasmani. Banyak manfaat yang diperoleh dengan bermain bola voli yang diantaranya 
adalah dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis, fisiologis, 
kesehatan dan kemampun jasmani. Manfaatnya bagi rohani yaitu kejiwaan, 
kepribadian dan karakter akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan tuntutan 
masyarakat (Susilowati, 2012).  
Dari sekian banyak bentuk aktivitas bermain, bola voli merupakan salah satu 
bentuk permainan cabang olahraga yang memiliki nilai pendidikan yang sangat 
tinggi. Oleh karena itu permainan olahraga bola voli seharusnya telah diperkenalkan 
kepada anak-anak sejak usia dini. Hal ini tentu diperlukan suatu tindakan yang 
mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif. Guru harus terampil dalam 
memilih strategi pembelajaran agar pembelajaran efektif, efisien, refleksi dan terus 
menerus untuk selalu mencari perbaikan. Guru yang mengajar harus selalu 
memperhatikan kesulitan siswa dan memahami serta berupaya menyesuaikan bahan 
dengan peserta didik (Setiana, et all, 2013) Agar standar kompetensi pembelajaran 
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pendidikan jasmani dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan juga tujuan 
sebagaimana yang ada dalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus 
mampu membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu 
adanya pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran bola voli 
(Firdian, 2014).            
  Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak-anak untuk memperoleh 
kesenangan sebagai hiburan, sedangkan kegiatan orang dewasa dikategorikan sebagai 
rekreasi atau mengisi waktu luang. Menurut W.R.Smith yang dikutip oleh (Soemitro, 
1992: 2) mengatakan bahwa, “bermain adalah dorongan langsung dari dalam dari 
setiap individu, yang bagi anak-anak merupakan pekerjaan, sedangkan bagi orang 
dewasa lebih dirasakan sebagai kegemaran”. Bermain mempunyai keterkaitan 
dengan pendidikan. Keterkaitan itu salah satunya adalah makna bermain dalam 
pendidikan. Menurut Sukintaka ( 1992: 7), Makna bermain dalam pendidikan sebagai 
berikut:  
a.  Bermain merupakan aktivitas yang dilakukan dengan sukarela atas dasar rasa 
senang.  
b.  Bermain dengan rasa senang, menumbuhkan aktivitas yang dilakukan secara 
spontan.  
c. Bermain dengan rasa senang, untuk memperoleh kesenangan, kadang-kadang 
memerlukan kerjasama dengan teman, menghormati lawan, mengetahui kemampuan 
teman, patuh pada peraturan dan mengetahui kemampuan dirinya sendiri. Jadi 
bermain juga mengandung unsur pendidikan dimana dalam melakukan permainan 
bisa melatih anak untuk lebih kreatif dalam menentukan sesuatu tindakan, 
mengembangkan daya tangkap serta imajinasinya dapat berkerja sama, melatih 
kejujuran dan meningkatkan jiwa sosial. Dari pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa permainan adalah bagian dari kehidupan anak dan aktifitas 
bermain yang dilakukan dalam rangka mencari kesenangan serta kepuasan, namun 
bisa ditandai pencarian menang atau kalah. 
Pembelajaran bola voli yang terjadi di SMP Negeri 1 Panjalu dikategorikan 
menjadi menjadi 3 bagian yaitu perencanaan pengajaran, pengorganisasian 
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pengajaran dan penilaian pengajaran, dari ketiga hal tersebut harus 
berkesinambungan dan dilakukan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 
pengajaran pembelajaran. 
Mulai dari perencanaan guru harus merencanakan pengajaran pembelajaran 
dengan sebaik mungkin dengan memperhatikan unsur unsur dibawah ini : 
a. Perumusan Tujuan  
b. Perencanaan Pengajaran  
c. Pemilihan Materi Kegiatan  
d. Penentuan Sarana dan Prasaran (peralatan)  
e. Lama Sesi Pengajaran  
f. Pemilihan Metode dan Strategi Pengajaran  
g. Pengembangan Program Pengajaran  
h. Sistem Evaluasi  
i. Dokumentasi Rekor dan Penghargaan 
Kedua pengorganisasian adalah bagaimana guru mengatur jalannya 
pembelajaran 
a. Pengaturan lingkungan pengajaran  
b. Pengaturan siswa  
c. Ukuran kelompok  
d. Pengaturan waktu  
e. Pengaturan ruang  
f. Menentukan tempat latihan  
g. Pembagian tempat latihan  
h. Pengorganisasian siswa dalam ruang  
i. Pengaturan peralatan  
j. Pembuatan keputusan siswa dalam pengaturan lingkungan. 
Unsur unsur tersebut seperti yang dikemukakan oleh Jabar, Bambang A (2012 4-5) 
dalam jurnalnya yang berjudul Manajemen Pengajaran Penjas. 
Dan yang terakhir penilaian adalah guru melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan cara menilai apa saja yang terjadi dalam 
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pembelajaran baik maupun buruknya yang harus diperbaiki dan di koreksi, agar 
terciptanya situasi belajar yang lebih baik di kemudian hari. 
Pembelajaran bola voli yang terjadi di SMP Negeri 1 Panjalu sudah berjalan 
cukup baik dengan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang sudah 
mendukung bagi terlaksananya pengajaran pembelajaran. Guru sudah melakukan 
persiapan dengan matang sebelum terlaksananya pengajaran pembelajaran sehingga 
saat pengajaran pembelajaran dilakukan berjalan dengan baik dan terkendali, siswa 
pun ikut berperan aktif dengan cara melaksanakan apa yang diperintahkan guru 
sehingga tercipta pengajaran pembelajaran yang baik dan interaktif. Tersedianya alat 
dan fasilitas sudah cukup memadai dan mendukung bisa membuat tujuan guru dalam 
pengajaran bola voli di SMP Negeri 1 Panjalu tercapai, dimana tujuan tersebut adalah 
:  
a) untuk mengenalkan cabang olahraga bola voli di sekolah 
b) untuk membuat siswa senang dengan pelajaran bola voli 
c) untuk mengenalkan keterampilan yang baik dan benar dalam bola voli 
Oleh karena itu  maka perlu dilakukan penelitian untuk menjawab 
permasalahan di atas dengan judul “Studi Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Permainan Bola Voli di SMP Negeri 1 Panjalu Tahun Ajaran 2019/2020”. 
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan pengajaran permainan menyerupai bola voli 
dilaksanakan di SMP N 1 Panjalu? 
2. Bagaimana pelaksanaan dan pengorganisasian pengajaran bola voli di SMP 
Negeri 1 Panjalu? 
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian atau evaluasi pengajaran bola voli di SMP 
Negeri 1 Panjalu? 
1.3 Tujuan Penelitian   
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Sesuai dengan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui proses pengajaran pembelajaran permainan bola voli di 
SMP Negeri 1 Panjalu tahun ajaran 2019/2020. 
• 1. untuk mengetahui perencanaan pelaksanaan pengajaran permainan 
menyerupai bola voli dilaksanakan di SMP N 1 Panjalu 
• 2. untuk mengetahui pelaksanaan dan pengorganisasian pengajaran bola voli 
di SMP Negeri 1 Panjalu 
• 3. untuk mengetahui pelaksanaan penilaian atau evaluasi pengajaran bola voli 
di SMP Negeri 1 Panjalu 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi kepentingan 
kegiatan pengajaran bola voli. Serta, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya dengan konteks yang sama.  
2. Secara Praktis  
a. Bagi siswa, mampu  mengetahui keterampilan bermain bola voli dalam dirinya 
sendiri sehingga siswa terpacu untuk meningkatkan keterampilannya.  
b. Sebagai masukan kepada pembina Guru PJOK bola voli dalam rangka mengajar 
bola voli di SMP Negeri 1 Panjalu. 
c. Bagi pihak sekolah, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan agar lebih memperhatikan pengajaran pendidikan jasmani untuk siswa agar 
mudah dipahami. 
  
1.5 Struktur Organisasi 
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 Penulis menyajikan uraian dari sistematika penulisan skripsi yang 
sudah di tetapkan berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Pendidikan 
Indonesia Nomor 3206/UN40/HK/2019/ tentang “Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah di Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2019”. Untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang isi skripsi ini, yaitu ebagai berikut: 
1. BAB I pendahuluan, pendahuluan peneliti sajikan pada bagian 
pertama ini yang didalamnya berisi uraian dari Latar Belakang 
Penelitian, Rumusan Masalah penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Struktur Organisasi Skripsi. 
2. BAB II mengenai Kajian Pustaka, dalam bab ini berisi tentang kajian 
pustaka yang menjadi dasar penelitian. Bagian ini memiliki peran 
yang sangat penting mengenai teori yang sedang dikaji. 
3. BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang desain 
Penelitian, Partisipan, Populasi dan Sampel, Istrumen Penelitian, 
Prosedur Penelitian,  Analisis data. 
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi Eksplorasi, 
Komunikasi, Kalkulasi, Penyimpanan, Dekorasi. Disini penulis 
menekankan prinsip-prinsip penting terkait data yang disajikan agar 
dapat memudahkan pembaca memahami hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
5. BAB V Kesimpulan, Implikasi, dan  Rekomendasi. Pada bab ini 
membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, implikasi membahas tentang dampak langsung setelah  
dilakukannya penelitian, dan  rekomendasi yang membangun  sebagi 
acuan  terhadap penelitian selanjutnya.  
 
